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Several newfy decades, ii appears the phenomenon ef the revival qf n:ligio!IS 
spirit over all social level.r, especial(y on 11rhan socie!J. This phenomenon is indicated 
fry a great n11mher ef religio11S studies and rel�gioNs movements in cities cond/1("/ed both 
amventional(y-traditionalfy and in new fonm that have methods and wqys 1vhich are 
d/ffere11tfrom other.forms. These grr)l(ps arefreq11entfy called harakah. 
This artide descn"hes the phenomenon ef harakah gro11ps in Cilegon, Ban/en: 
Ja111aah Tahligh, Ja111aah Tarhjyah, I__,embaga Dakwah Islamryah Indonesia 
(LDII), and Hizh11t Tahrir Indonesia. It is dear to demonstrate that the harakah 
comnumi!J in Cilegon tends to increase. 
Abstrak 
.Beberapa dekade belaka11ga11 ini nmncttl Je11omena ba11gkit1rya semangat 
keagamaan pada setiap lapisan maryarakat kh,mmrya pada ma.ryarakal di 
perkolaan. Fenomena ini ditandai dengan marakl!Ja kcyian dan slttdi a,gama ser/a 
0
gerakan keagamaan di perkotaan, baik yang dilak11ka11 secara ko11vensio11al dcm 
tradisional, maupttn kqjian dan gerakan keagamaan _yang dilakNkan dengan 
_fommlasi bam da/am ben!Nk ke!o1JJpok-kelompok kecil yang memiliki 
kecendenmgan me/ode dan cara ham _yang berheda dengan 1JJa.ryarakat 1111mml!Ja. 
Kelompok-kelompok ham ini sering_Jitga di.rehttl harakah. 
Tttlisan ini mendeskripsikan fenomena 4 kelompok harakah di Kola 
Cilegon Provin.ri Ban/en, yailtt Jamaah Tahligh, Jamaah Tarhryah, IJmhaga 
D11k1vah Islamryah Indonesia (LDII), dan Hizbtt! Tahrir Indonesia. Dapat 
disimp1t!ka11 bahwa kom1111itas harakah di Kola Cilegon cendmmg mengalami 
peningkatan. 
Kata Kunci: harakah, gerakan keagamaan, ma.ryarakat perkotaan, Kola Cilego11, 
Jamaah Tahligh, Jamaah Tarbryah, LDII, Hizb11t Tahrir 
Indonesia 
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Pcndahuluan 
Kajian tentang fenomena gerakan keagamaan tclah banyak 
dilakukan oleh para ahli. Gerakan keagamaan dimaksud dengan berbagai 
tipologinya, baik yang moderat maupun yang fundamental. 
Kecenc.krungan gerakan keagamaan (harakah-harakah) yang muncul 
akhir-akhir ini seringkali dikategorikan sebagai kaum fundamentalis atau 
rc,-inlis, seperti banyak bermunculannya harakah-harakah di kampus­
kampus tcrutama kampus-kampus umum (sekuler). Menurut Budhy 
l\Iunawwar Rahman ada tiga ciri kaum "fundamentalis" atau revivalis 
I slam itu, pertama, dalam mcnafsirkan agama mereka bersifat literal. 
Kedua, mercka mencoba menghidupkan kembali figur-figur sejarah 
dalam kontek saat ini. Ketiga, pcmikiran mereka bcrmuara pada obsesi 
tcntang masyarakat Islam ideal, yaitu masyarakat pada zaman Nabi. 
l\Icnurut mereka, puncak idealitas masyarakat adalah pada zaman Nabi. 1 
Salah satu komunitas harakah, yang termasuk kategori revivalis 
ini, adalah gcrakan salafi. Banyak kelompok yang mengkategorikan 
dirinya atau dipandang olch kelompok lain sebagai kelompok salafi. 
Kclompok salafi tcrdiri dari berbagai elcmcn dengan nama kelompok 
yang juga bcrbcda-bcda. 1\dapun kelompok salafi yag tcrdapat di K.ota 
Cilcgon ada yang tcrang-terangan menamakan kclompoknya salafi, 
scpcrti l\fajelis Dakwah Salafiyah, ada juga yang mcngemasnya dalam 
bcntuk yayasan pendidikan dcngan mcnanamkan tradisi salafiyah. 
l\Icrcka mcndasarkan pandangannya pada pandangan yang telah 
cfoyariskan olch Rasulullah dan para sahabatnya dalam berbagai hal. 
Gerakan ini mengamalkan kebiasaan dan tradisi yang diajarkan olch 
Rasulullah dan sahabat, baik dalam tata cara berpakaian, makan, bergaul, 
bicara dan sehagainya. Kelompok lain berorientasi pada gerakan 
perbaikan umat untuk meraih kcjayaan sebagaimana yang telah dicapai 
olch gcnerasi tcrdahulu dengan menggunakan pendekatan dan metode 
tcrtcntu, scpcrti yang dilakukan oleh Gcrakan Tarbiyah. Sedangkan 
gcrakan lain yang juga bcroricntasi pada pcrbaikan umat melalui 
pcndekatan idcologi dan politik yaitu mclakukan pendekatan mclalui 
pcncgakan syariat Islam dan khilafah, sepcrti yang dilakukan oleh Hizbut 
Tahrir Indonesia. 
Selain itu, gerakan atau kelompok yang memiliki kategori yang 
sama scbagai kclompok rcvivalis adalah Jamaah Tabligh. Komunitas ini 
juga merupakan salah satu harakah yang hidup di kota Cilcgon. 
-Komunitas Jamaah Tabligh memang dikenal karcna penggunaan simbol­
simbol keislaman dan kearaban yang kcntal, sepcrti cara berpakaian,
pcnampilan fisik, dan beberapa tradisi dan kebiasaan dalam komunitas
>·ang merujuk pada tradisi zaman Nabi.2 
.\I .< �.\I .. \.\I 436 \'ol. '27, No. 3 (Scptcmbcr-Dc�cmlx·r '2010) 
Di antara komunitas lain dalam kelompok-kelompok harakah 
adalah, komunitas Islam Jamaah atau yang sckarang bcrubah menjadi 
jamaah LDIJ juga hidup clan tumbuh di pcrkotaan. Mcnurut 
Kuntowijoyo, gcrakan-gerakan scmacam ini lahir clan tumbuh lcbih 
bersifat kultural religius yang timbul sebagai rcaksi terhadap marginalisasi 
clan atomisasi kehidupan modercn, di mana secara psikologis mercka 
kehilangan pegangan dalam menghadapi proses sosial baru. Di samping 
juga kelompok-kelompok ini biasanya adalah kelompok-kelompok yang 
tidak terjangkau oleh kepemimpinan organisasi umat yang ada.3 
Kelompok-kelompok harakah banyak di antaranya telah 
mcngalami metamorfosis, dari yang scbelumnya mcrupakan kclompok­
kelompok kajian (halaqah), clan kelompok-kclompok kecil (usmh) berubah 
mcnjadi organisasi bcsar yang mapan. Dari kelompok yang scbclumnya 
hanya menjadi gerakan bawah tanah, saat ini telah menjelma mcnjadi 
gerakan keagamaan clan dakwah dan bahkan ada yang menjadi kekuatan 
politik dengan_ basis massa yang cukup besar. Dari kelompok yang 
scbelumnya bersifat eksklusif saat ini sudah mulai membuka diri clan 
menyatakan diri sebagai organisasi kcagamaan dan dakwah yang 
terbuka. 
Dengan berbagai macam bentuk clan tipologinya, kclompok­
kelompok harakah yang no/a hene menjadi kclompok (komunitas) di luar 
mainstream ini masih tetap bcrkembang clan cenderung lebih bcragam. 
Komunitas ini berkembang terutama di daerah-daerah perkotaan yang 
no/a hene merupakan masyarakat urban. Komunitas-komunitas harakah 
sebagaimana dijelaskan di atas, juga berkembang di wilayah kota Cilegon. 
Hal inilah yang menjadi fokus tulisan ini. 
Kondisi wilayah dan masyarakat Kota Cilegon 
Kota Cilegon merupakan salah satu dari 7 pemerintahan Kota 
clan Kabupaten yang ada di wilayah Provinsi Banten. Sccara 
Administratif berdasarkan Undang-Undang No. 15 tahun 1999 tentang 
terbentuknya Kotamadya Daerah Tingkat II Depok dan Kotamadya 
Daerah Tingkat II Cilegon pada tanggal 27 April 1999, Kota Cilegon 
mempunyai batas-batas wilayah sebagai bcrikut: sebelah utara berbatasan 
dengan Kecamatan Bojonegara (Kabupaten Serang), sebelah barat 
berbatasan dengan Selat Sunda, sebelah selatan berbatasan dengan 
Kecamatan Anyer clan Kecamatan Mancak (Kabupaten Serang), sebelah 
timur berbatasan dcngan Kecamatan Krarnatwatu (I<:abupaten Serang). 
Kota Cilegon memiliki luas wilayah kurang lcbih 17.550 hektar yang 
terdiri dari 43 kelurahan 8 (delapan) kccarnatan, yaitu: Kecamatan 
Cilegon, Kecamatan Ciwandan, Kecamatan Pulomerak, Kecamatan 
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Cibcbcr, Kccamatan Grogol, Kccamatan Purwakarta, Kecamatan 
Citangkil, dan KccamatanJombang.4 
Cilcgon dari waktu kc waktu terus mcngalami perkembangan. 
Pacla tadrnn 1962 di kota ini berdiri pabrik baja Trikora. Pada Tahun 1970 
pabrik Trikora berubah mcnjadi Pabrik Baja Krakatau Steel, sebagai 
pcrusahaan baja terbcsar di Asia tenggara. Dengan adanya perusahaan 
baja tcrscbut menjadikan kota Cilcgon dikenal dengan sebutan Kota 
Baja. Sepcrti efek domino, kcbcradaan grup pcrusahaan ini kemudian 
turut mcmancing bcrdirinya industri-industri bcsar lainnya. Selanjutnya 
pcrnsahan-pcrusahaan tcrscbut mcmbcri warna industri pada Kota 
Cilcgon, di mana tiga pcrcmpat dari scluruh kegiatan ekonomi kota 
bcrbasis pada sektor sekundcr dcngan industri pengolahan scbagai 
pcnggcrnk utama. Banyaknya pckcrja industri yang tcrdiri dari pcnduduk 
asli dan para komuter dari daerah tetangga clan penjuru lainnya yang 
mcngadukan nasib dan mcncari nafkah di wilayah ini. Kebcradaan 
industri yang kemudian diikuti dcngan fasilitas lainnya sebagai 
pcndukung menjadikan Cilegon sebagai sebuah kota mandiri. Nilai-nilai 
metropolis yang biasa dimiliki scbuah kota bcsarpun mulai tcrlihat dan 
tcrasa di wilayah ini. 
Konsckuensi dari kehadiran industri adalah terjadinya proses 
migrnsi dan urbanisasi. Dari tahun ke tahun jumlah penduduk kota 
Cilegon tcrus bcrtambah. Jumlah pcnduduk Kota Cilegon berdasarkan 
hasil pcndataan clan pcmutaakhiran data kcpcndudukan tahun 2007, 
pcnduduk Cilegon berjumlah 338.027 jiwa, dengan rincian scbanyak 
170.909 adalah laki-laki dan 167.118 perempuan. Sedangkan data 
pcnduduk Cilegon tahun 2008 adalah; 343.599 dengan perincian 
scbanyak 175.016 adalah laki-laki ado 168.583 adalah pcrcmpuan yang 
tcrscbar di 8 Kccamatan dengan tingkat kepadatan mencapai 1.926 jiwa 
/km2.5 
Pcnduduk Kota Cilcgon ditinjau dari status pekerjaan, jumlah 
tcrbanyak bckerja di scktor ndustri clan perdagangan. Adapun jcnis 
industri yang banyak berdiri di kota Cilegon secara umum dapat 
dikategorikan dalam tiga jenis, pertama kelompok industri baja, yaitu 
kclompok industri yang mcmanfaatkan material baja kasar untuk diolah 
mcnjadi produk atau barang jadi. Kedua kclompok industri non baja, di 
antaranya adalah jenis industri kimia clan pengolahan bahan tambang. 
I,ctiga industri kecil (home ind11st,y), jenis industri yang banyak digeluti 
olch masyarakat dcngan mcnggunakan teknologi yang masih scderhana, 
kcgiatan industri ini lokasinya berbaur dengan pcmukiman penduduk. 
Bcbcrapa jcnis industri ini diantaranya; industri genteng, batu bata, 
kapur, makanan, kerajinan clan lain-lain.<· 
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r,, f(arcna daya tariknya yang tinggi, dacrah industri ini kcmudian 
dibanjiri okh para pcndatang untuk mcngadukan nasib. Mcrcka datang 
clari bcrbagai clacrah, suku, adat, agama, budaya clan scbagainya. 
f-enomcna urbanisasi masvarakat desa kc kota industri ini tclah
/ 
mclahirkan masyarakat baru dcngan bcrbagai macam latar bclakangnya.
yaitu scbagai masyarakat urban. Kchidupan kota tumbuh dcngan pcsat.
menciptakan lingkungan baru, wilayah yang scmula tidak bcgitu pcnting
kcmudian tumbuh menjadi kota baru. Wilayah yang scmula pcdcsaan
bcmbah mcnjadi pcrkotaan, suasana pcdcsaan bcrubah mcnjadi suasana
metropolitan dcngan bcrbagai dinamika kchidupannya. Wilayah pcdcsaan
yang masih tcrsisa dcngan kckayaan alam, tradisi dan basis pcrtanian saat
inipun tclah mulai bcrkurang, dinamika kchidupan pcrkotaan juga tclah
nicrambah kc pedesaan di wilayah Cilcgon, karena orang-orang yang
bckerja clan berinteraksi di kota membawa clan mcniru gaya kchidupan
orang kota. Jadi di wilayah ini di samping tcrjadi proses urbanisasi juga
tclah tcrjadi proses urbanismc, di mana masyarakat pinggiran kota atau
dcsa tclah terpengamh dengan gaya hidup pcrkotaan.
Faktor-faktor dan kondisi scbagaimana yang digambarkan di atas
sctidaknya tclah mcnggambarkan kondisi dan kchidupan pcrkotaan
sccara umum termasuk kota Cilcgon. Sebagai kota yang dijadikan pusat
industri tcrutama industri bcrat, sepcrti baja clan kimia, dcngan scndirinya
mcmiliki cfck domino. Kehadiran berbagai pcrusahaan clan pabrik di
kota ini dcngan sendirinya tclah mcngundang jcnis usaha lain scbagai
pcndukung clan juga para pcnduduk dari bcrbagai pcloksok di nusantara
untuk datang ke pusat-pusat industri dengan menawarkan bcrbagai
macam keahlian, dari tenaga ahli, pckcrja kasar, bumh �erabutan clan
jcnis-jcnis pckcrjaan lainnya. Pcrkcmbangan ini juga mcngundang
pcnduduk dari bcrbagai pcloksok untuk mcnawarkan bcrbagai bcntuk
sektor ekonomi informal, scpcrti pckcrja musiman, kuli bangunan,
penjual makanan, clan jenis usaha jasa baik yang profesional maupun
yang scderhana.
Komunitas Harakah pada Masyarakat Urban 
Jamaah Tabligh 
Jamaah Tabligh adalah scbuah jamaah islamiyah yang dakwahnya 
bcrpijak kcpada pcnyampaian (tahlzgb) tentang kcutamaan-kcutamaan 
ajaran Islam kepada sctiap orang yang dapat dijangkau. Jamaah ini 
didirikan olch Syaikh Muhammad Ilyas Kandahlawi (1303-1364 H.) 
Jamaah ini mcnekankan kcpada sctiap pcngikutnya untuk mcluangkan 
scbagian waktunya untuk mcnyampaikan clan menyebarkan dakwah 
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dcng:10 mcnjauhi bcntuk-bcntuk kcpartaian dan masalah-masalah 
politik.7 
Scjak awal kclompok ini menamakan dirinya jamaah k!J11mj 
Gamaah yang pcrgi kc luar) untuk bcrdakwah, mclatih, mcmperbaiki diri 
dan mcngajak kaum muslim untuk mengikuti ajaran-ajaran Islam dan 
mcncontoh pcrilaku Nabi dan para sahabatnya. Pada pcrkcmbangannya 
konscp khtm!/ ini mcnjadi ciri aktivitas jamaah tabligh, di mana sctiap 
anggota harus mcnyisakan scbagian waktunya untuk melakukan daJ...·wah 
kc luar dari tcmpat tinggalnya, sekurang-kurangnya tiga hari dalam satu 
bulan, cmpat puluh hari dalam satu tahun dan cmpat bulan dalam 
scumur hidup. Para jamaah laki-laki mclakukan k.lnm!J dengan cara kcluar 
rumah yang dilakukan sccara berjamaah, minimal terdiri dari tiga orang, 
dan di antaranya ada yang dipilih menjadi imam kelompok. 
Selama kh11r11J jamaah tidak boleh pulang, bahkan untuk urusan 
keluarga biasanya mercka hanya mcnitipkan pcsan kepada sahabatnya 
yang dipcrcaya. Menurut pcnuturan Hdkh, salah seorang isteri jamaah 
yang hiasa ditinggal khun!;; bahkan untuk sekcdar komunikasipun tidak 
dibkukan olch suaminya. Jamaah kf111n!J scolah-olah tidak mau terganggu 
dengan urusan keluarga sclama dakwahnya. Namun dcmikian 
mcnurutnya suami yang mau kh111,1,,iharus mcmpcrtimbangkan situasi dan 
koncfo,i yang mcmungkinkan kapan ia harus kh11n!f. Khtm!J· ditcntukan 
sclama 3 hari dalam sctiap bulan, 40 hari berturut-turut pada sctiap tahun 
dan 4 bulan bcrturut-turut selama hidup. Sedangkan bagi jamaah 
pcrcmpuan (ma.rlhHroh) juga memiliki kcwajiban tradisi kh11n!J· dalam tiga 
bulan sckali sclama tiga hari dan 15 hari dalam satu tahun yang 
didampingi oleh suami.8 
;\fcrcka biasanya mclakukan kh1111!/ di masjid-masjid dan 
kampung di sckitar tcmpat mcrcka bckcrja atau yang bisa dijangkau 
sambil bckcrja. Mas Kusnanto misalnya, sebagai seorang karyawan di 
salah satu perusahaan bcsar di wilayah Cilegon, ia baru mampu 
mclakukan klmn!J· bulanan dan tahunan, sementara untuk 4 bulan 
bcrturut-turut kcmungkinan baru bisa dilakukan sctelah ia pensiun. Ia 
mclakukan klmn!J di sckitar masjid di daerah Cigading clan Anycr sctiap 
tahun. Sclama 40 hari ia bcrpindah-pindah masjid minimal ia mcnginap 
2 malam pada setiap masjid yang ia hampiri.9 
Dalam mclakukan klmmj ti<lak jarang anggota jamaah mcngalami 
pcnolakan atau pcngusiran dari masyarakat di sckitar masjid. Biasanya 
mcrcka mcrasa tcrganggu, karcna para jamaah tidak hanya bcrdakwah, 
taklim, atau mcmberikan naschat, namun mercka juga masak, tidur dan 
mclakukan bcrbagai kcgiatannya di Masjicl. Dalam aktivitas clakwahnya 
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mercka sclalu memberikan naschat tcntang amal kebajikan, mcngajak 
shalat bcrjamaah clan memakmurkan masjid. 
Di kota Cilegon kelompok Jamaah Tabligh merupakan kclompok 
yang cukup berkembang khususnya pada masyarakat pcndatang, 
pcrkotaan clan pekerja industri. Kclompok ini pertama kali muncul di 
Cilegon pada awal tahun 1990-an dibawa olch para pcndatang yang 
bckerja di kota Cilcgon. Saat ini pcngikut Jamaah Tabligh di kota Cilcgon 
bcrjumlah sckitar 300 orang dengan bcrbagai macam profcsi, mulai clari 
karyawan, PNS, buruh, wiraswasta, hingga pelajar clan mahasiswa. Masjicl 
Raudhatul Jannah Komplek PCI mcnjadi tempat clan pusat kcgiatan, 
musyawarah, koordinasi bagi jamaah tabligh di wilayah Cilegon. 
Jamaah Tabligh merupakan kelompok yang inklusif (terbuka). 
Peraturannya bersifat terbuka clan longgar, siapa saja y:10g bcrminat 
bcrgabung dalam aktifitas tabligh dipersilahkan secara terbuka, demikian 
juga yang sudah tidak bcrminat dalam aktivitas jamaah tidak ada 
larangan untuk meninggalkan jamaah. Kcsamaan yang mcn<lasari mcrcka 
adalah kesamaan untuk senantiasa bcrdakwah. Komunitas jamaah tabligh 
tercliri dari berbagai latar belakang suku, mazhab, golongan, ataupun 
organisasi yang berbeda-beda. Jamaah ini dikcnal sebagai kclompok yang 
toleran clan jauh clari sikap menyalahkan,. mengkritik apalagi 
menyesatkan. Bagi kelompok ini tujuan perjuangannya adalah untuk 
dakwah clan mengajak manusia pada kebajikan clan mencegah 
kemungkaran clan kemaksiatan. 
Jamaah Tabligh memiliki cara clan tradisi yang khas, baik dari sisi 
materi clan metode dakwah yang diterapkan maupun dari penampilan 
clan simbol-simbol yang mcnonjol dalam komunitas jamaah ini. Hal ini 
scringkali mcmunculkan sikap curiga bahkan pertcntangan dari 
kclompok lain di luar jamaah. Mereka memiliki penampilan yang khas 
seperti cara mereka berpakaian khas Afghan seperti baju koko panjang 
sampai bawah lutut dipadukan dcngan celana panjang di atas mata kaki 
atau cingkrang dalam bahasa Cilegon. Pakaian mereka bcrbeda dcngan 
pakaian khas Arab (Jaiahrya) yaitu jubah sampai mata kaki. Jamaah laki­
laki pada umumnya juga memelihara jenggot panjang. Masyarakat 
mcngenal mcreka sebagai kelompok jattlah a tau juga kclompok jcnggot 
dan kelompok cingkrang. Penampilan fisik clan simbol-simbol clakwah 
komunitas Jamaah Tabligh memiliki makna yang dihayati okh kalangan 
mercka.10 Pakaian Jamaah Tabligh perempuan (masth11roh) biasanya 
menggunakan purdah (cadar) terutama pada kegiatan jamaah yang 
bergabung dengan jamaah laki-laki. Namun untuk kegiatan di luar 
jamaah atau pada kchidupan sehari-hari beberapa masthuroh yang penulis 
amati hanya menggunakan jilbab besar tanpa cadar; hal itu tergantung 
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pa<la kcsanggupan clan kekuatan masing-masing. Namun dcmikian secara 
umum setiap istcri dari anggota jamaah tabligh juga menjadi masthttroh 
(dafyah) pcrcmpuan. 
Dari sisi penampilan fisik penampilan Jamaah Tabligh hampir 
mi rip <lcngan J amaah Salafiyah yang juga memakai pakaian cingkrang clan 
mcmclihara jcnggot panjang. Seringkali masyarakat sulit membedakan 
pcnampilan fisik antara kedua kelompok tersebut. Demikian juga dengan 
pcnampilan kaum perempuan salafiyah yang juga menggunakan jubah 
<lan jilbab besar serta cadar. Namun demikian mercka memiliki · 
pandangan clan ideologi yang sangat berbeda bahkan bertentangan. 
Kalangan salafi sering juga mengkritik kelompok lain, termasuk Jamaah 
Tabligh. 11 
J amaah Tarbiyah 
Dalam kancah pergerakan Islam Indonesia, nama Gerakan 
Tarbiyah belum populer di kalangan masyarakat awam karena usianya 
yang rclatif masih baru clan biasanya hanya berkembang di kalangan 
komunitas tcrtentu seperti di kampus-kampus. Gerakan ini berbeda 
dcngan Pcrsatuan Tarbiyah Jslamiyah yang berbasis di Sumatera Barat 
dan pcrnah mcnjadi partai Islam. 
Gerakan Tarbiyah baru pertama kali muncul pada era 1980-an 
yang diperkcnalkan oleh sarjana-sarjana yang baru pulang dari timur 
tcngah. Gcrakan ini dikenal sebagai titisan dari gerakan Jkhwanul 
Muslimun yang didirikan oleh Hasan al-Bana. Gerakan Tarbiyah 
mcmprioritaskan diri sebagai kelompok dakwah yang bertujuan 
mempcrkcnalkan Islam sebagai ajaran yang kqffah yang menyangkut 
scgala aspek kehidupan, baik dalam pcrkara ibadah, muamalat, sosial, 
ckonomi clan politik. 
Pola-pola Gerakan Tarbiyah mengikuti pola-pola gerakan 
Ikhwanul Muslimun. Dalam pandangan Ikhwanul Muslimun, 
pembentukan Daulah Jslamiyah harus dimulai melalui tahapan-tahapan 
bcrikut, pertama tahapan pembentukan pribadi-pribadi muslim 
(1yakh.r!-yyah islamfyah), kedua, pcmbentukan keluarga-keluarga muslim 
(11.rroh ,1111.r/imah), clan ketiga, bam kemudian akan terbentuk masyarakat 
Islam (f;limafyah Islam). 
Gcrakan Tarbiyah atau gerakan pembinaan pada mulanya 
bcrgcrak mclalui kegiatan pengkaderan yang dilakukan secara intens 
dan tcrtutup melalui kelompok-kelompok ttsroh. Kelompok-kelompok 
11.rrob ini marak berkembang terutama di kampus-kampus besar umum
yang ada di Indonesia. Seiring dengan tumbangnya kekuasaan Orde Baru
clan munculnya Era Reformasi, gerakan yang semula hanya gerakan
,\l.<�,\1.,\:\1 442 Vol. 27, No. 3 (Sc:ptcmbcr-Dc:�cmbc:r 2010)
moral ini, pada era reformasi para aktivis clan Jamaah Tarbiyah 
membentuk partai politik yaitu Partai Keadilan yang sekarang berubah 
menjadi Partai Keadilan Sejahtera. 
Saat ini Gerakan Tarbiyah di Kata Cilegon berkcmbang cukup 
pesat, baik dari aspek kajian (halaqah), maupun gerabn sosial dan 
dakwah. Kcgiatan halaqah, di samping dipusatkan di Kantor DPD PKS 
kota Cilegon di daerah Ketileng Cilegon, juga di masjid-masjid 
perumahan, seperti Masjid ar-Rahmah Komplek Arga Baja Grago!, 
dengan kegiatan rutin Ahad pagi. Masyarakat seringkali menyebut 
kelompok ini dengan sebutan kclompok ikhwa11, istilah panggilan yang 
biasa digunakan secara internal (sebutan bagi anggota laki-laki) clan 
kelompok akhwat sebutan bagi kclompok perempuan. 
Gerakan Tarbiyah lidak hanya berjuang mclalui 111edan politik, 
dalam ha! ini PKS, namun juga berjuang clan berdahvah baik mclalui 
pembinaan clan pcngkaderan mclalui masjid-masjid clan juga lembaga­
lembaga pendidikan yang digagas mereka, seperti Lembaga Pcndidikan 
Madani Cilegon (sekolah dari TK sampai SMP), Lembaga Pen?idikan 
Tamaddun Palas Cilegon clan juga Sekolah Peradaban yang saat ini juga 
memiliki cabang di Cilegon, tcpatnya di Jerang Kecamatan Cibeber 
Cilegon. 
Jamaah Lcmbaga Dakwah Islamiyah Indonesia (LOil) 
Lembaga Dakwah Islam Indonesia (LDII) memiliki sejarah yang 
panjang clan berubah-ubah nama. 12 Saat ini LOII nampaknya ingin
menunjukkan wajahnya yang baru dengan pikiran clan paradigma baru 
sebagaimana dikupas dalam Direktori LOIL Namun demikian LOil di 
tengah perkembangannya sclalu menuai kontroversi bahkan tuduhan 
sebagai aliran menyimpang clan sesat oleh masyarakat umum dikarenakan 
beberapa hal dalam ajarannya yang dianggap menyimpang. 13 Di antara 
faham-faham mereka yang kontroversial adalah sistem llmtt Manqtt! 
Q1anya menerima ilmu dari gum mereka secara bersambung) dari sang 
Imam Nurhasan Ubaidah clan tidak boleh menerima cli luar sumber 
tersebut sebagai metode yang dibuat sendiri; sistem laq!Jah, yaitu 
f1!honab, bhilhonah, /mdi/uh11r /11h11ri1(� /mdi karena Allah (bcrupa doktrin 
untuk berbohong kcpada jamaah di luar mereka); beranganggapan bahwa 
kelompok merekalah yang paling benar; tidak boleh menikahkan dcngan 
orang dari luar jamaah. Oleh karena itu, sampai saat ini LDII belum 
<liakui sebagai organisasi keagamaan yang resmi oleh � fajelis Ulama 
Indonesia, atau masih dalam pengkajian clan masih belum tegas 
menerima atau menolak. 
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DPD LDII Kota Cilegon berpusat di Jalan Birna Kapling 
Cilcgon yang juga merupakan komplck clan basis jamaah LOTT di kota 
Cilcgon. Saat ini jamaah LDII Cilegon berjumlah sckitar 5000-an orang 
cbn suclah mcmiliki 5 cabang yang terclapat di litna Kecamatan dari 8 
Kccamatan yang ada di Kota Cilegon, yaitu Kecamatan Jombang, 
Kccnmatan Cilegon, Kecamatan Citangkil, Kecamatan Grogol clan 
Kccnmatan Pulomerak. LDII Kota Cilegon memiliki 10 Pengurus Anak 
Cabang (PAC) yang ada di 10 Desa dari 43 Desa yang ada di kota 
Cilcgon. Setiap PAC memiliki masjid tcrsendiri. Bagi yang bclum 
mcmiliki bisa bergabung dengan masjid LDII di PAC lainnya. 
Kclompok ini pada umumnya ticlak mau masuk clan bergabung dengan 
masjid masyarakat pada umumnya, demikian juga scbaliknya masyarakat 
umum enggan masuk atau shalat di masjid LDII. 
Komunitas LDII pada umumnya hidup secara bcrkelompok 
clalam satu wilayah dengan jumlah yang bervariasi yang terdiri clari 
bcbcrapa kepala keluarga (KK). Anggota komunitas ini umumnya adalah 
pcrantau yang datang clari berbagai daerah yang bekerja clan mencari 
pcnghiclupan di wilayah 1lli seperti karyawan, buruh, guru, 
wiraswastawan, pedagang pasar, tukang becak, kuli bangunan. Komplek­
komplek perumahan mereka dibangun sendiri-sendiri, para jamaah pada 
umumnya patungan membeli tanah untuk tempat tinggal mereka. 
Ragi jamaah yang belum mampu membeli clibantu clengan cara 
mcnycwa kcpacla jamaah LDII lainnya. Dengan kehidupan yang menyatu 
dalam satu komunitas ini menjadikan jamaah LDII terkcsan begitu 
ckslusif. Walaupun saat ini ada upaya untuk merubah paradigma LDII 
clari yang sebelumnya, tetap saja kesan eksklusif masih tctap nampak. 
l\fcnurnt Hartono, di samping sebagai ketua DPD LDII Cilegon juga 
scbagai Kctua RW di wilayahnya. Ia telah berupaya untuk merubah citra 
jamaah LDII yang eksklusif dengan cara mengadakan kegiatan sosial 
kcmasyarakatan clan bergabung dengan warga lainnya, seperti dalam 
kegiatan gotong royong, peringatan hari besar seperti HUT R.I clan 
scbagainya. Di samping itu, jamaah LDII juga mengadakan kegiatan amal 
sosial untuk warga baik internal maupun eksternal, seperti pembagian 
scmbako, daging qurban clan scbagainya. Hanya saja warga luar seringkali 
masih curiga tcrhadap berbagai bcntuk bantuan dari jamaah LDII. 14 
Jamaah LDII di Cilcgon terdiri dari berbagai latar belakang 
dacrah asal sepcrti Jawa Timur, Jawa Tengah, Jawa Barat dan Lampung. 
Latar belakang pendidikan mereka umumnya hanya SMA, SMP, SD clan 
tidak sekolah. Beberapa orang yang berpendidikan tinggi biasanya 
ditunjuk menjadi pengurus harian baik di tingkat daerah, tingkat cabang 
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clan anak cabang. Di antara mereka juga banyak yang sebelumnya aktif 
pacla organisasi lain, seperti NU, Muhamadiyah clan Persis. 
Dalam kehiclupan sosial, soliclaritas mereka begitu tinggi tcrutama 
pacla scsama jamaah, baik pacla jamaah di lingkungannya maupun 
clcngan scsama jamaah LDII di luar lingkungannya. Menjacli anggota 
atau jamaah LDII menjacli perekat clan pcngikat persauclaraan mereka. 
Mereka saling membantu satu sama lain sebagaimana hubungan 
persauclaraan. Bahkan hubungan keanggotaan jamaah LDII lcbih erat 
dibanding clengan hubungan clarah clan sauclara yang berbecla aliran. 
Misalnya, kctika salah satu anggota jamaah acla yang wafat, yang pertama 
kali mengurus jenazah aclalah anggota jamaah. Situasi clcmikian seringkali 
memunculkan ketcgangan antara pihak keluarga yang bcrbeda aliran 
dengan komunitas jamaah. Hal ini pcrnah clirasakan Sri, salah seorang 
jamaah LDII di Ketilcng yang belum lama ini clitinggal wafat suarninya 
yang kcbctulan bcrbecla faham clcngan keluarganya. 
Menurut Enclah, salah seorang jamaah LDII senior yang juga 
isteri clari Sholeh seorang imam Masjicl LDII di Gerem, mengakui bahwa 
persauclaraan yang erat antara sesama jamaah LDII belum pernah ia 
rasakan sebclumnya pacla organisasi lain. Di LDII menurutnya, ketika 
bepcrgian jauh sekalipun kalau di situ acla komunitas jamaah LDII tidak 
akan kesusahan karena pasti clibantu clan clilinclungi. 15 
Solidaritas clan sikap saling menolong juga bukan hanya 
dilakukan kepacla sesama jamaah yang telah menjadi anggota, namun juga 
kepada jamaah yang belum masuk mcnjadi anggota LDII. Agus rnisalnya, 
sebelumnya adalah seorang pengangguran, mulai masuk LDII karena ia 
pcrnah dibantu modal usaha oleh salah seorang tetangganya, pengurus 
senior LDII. Mulai saat itu ia diajak mengikuti pengajian LDII sampai 
saat ini. Demikian juga pengalaman Lastri yang masuk LDII karena 
pernah mendapat pertolongan dari salah scorang jamaah LDII sewaktu ia 
sakit clan membutuhkan biaya untuk berobat. Cara berclakwah jamaah 
LDII dengan cara memberikan bantuan bagi orang lain yang 
membutuhkan ternyata menarik simpatik orang untuk masuk menjadi 
jamaah. 
Satu hal yang menjadi ciri dan idcntitas mereka di semua wilayah 
atau komplek mereka adalah terdapat masjid clan papan nama secara 
mencolok, seolah-olah mereka ingin menunjukkan eksisistensi clan 
iclentitas diri mereka di tengah masyarakat. Hal inilah yang menyebabkan 
orang lain sungkan untuk mampir atau shalat di masjid LDII. Dcngan 
adanya berbagai masukan dan pertimbangan dan untuk mengurangi 
kecurigaan masyarakat, menurut Hartono, baru _akhir-akhir ini papan 
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nama di masjid-masjid LDTI khususnya di wilayah Cilegon dipindahkan 
kc dcpan rumah Hartono, Ketua DPD LDTI Kota Cilegon. 
Jamaah LDII dikenal begitu kuat clalam inemegang prinsip­
prinsip bcrjamaah clalam versi mercka. Berjamaah tidak saja dimaknai 
sccara tcologis namun juga sosiologis. Secara teologis sebagaimana 
kcyakinan mcrcka yang diclasarkan pacla a/sar Umar ibn Khatthab, 'Tidak 
aria Islam kema/i denga11 jamaah, tidak ada jamaah kemali denga11 kepemimpina11 
dan tidak ada kepemimpina11 kect1a!i denga11 ketaata11". Loyalitas clan 
soliclaritas scsama komunitas ini cukup kuat. Loyalitas clan ketaatan 
tcrhaclap imam dan ajarannya juga begitu kuat walaupun mcnurut mereka 
saat ini ticlak acla lagi haiat. 
Dalam tradisi pcngajaran agama, mcreka hanya mencrima ilmu 
hanya dari jalur guru mereka atau discbut dengan ilmu ma11q11!, yaitu 
mcngkaji ilmu hanya dari sumbcr yang berantai dari guru mcreka. Artinya 
mcreka tidak menerima paham clan pendapat dari selain guru mereka. 
Pcmahaman inilah yang mcnjadikan kelompok ini bersifat eksklusif clan 
tcrtutup menerima kebenaran dari pihak lain. 
Tradisi pcngajian pada jamaah LDII adalah dengan membaca clan 
mcmaknai kata per kata kitab-kitab yang dibaca dengan panduan ustaclz. 
Hal inilah yang menjadikan jamaah LDII mcnguasai banyak kata-kata 
bahasa Arab. Sistem ini menurut bebcrapa jamaah yang penulis 
wawancarai membuat mereka mengerti secara benar clan mcndalam 
karcna mcreka terlibat aktif clalam proses pembelajaran. Dari beberapa 
alasan mcrcka tertarik menjacli jamaah LDII di antaranya adalah, 
pcngajian di LDII tertib, mcngajinya dimaknai sampai tuntas, dapat 
membaca clan memahami al-Qur'an clengan baik clan benar. Oleh 
karcnanya para jamaah mengaku mcngenal clan mendalami agama justeru 
sctclah mcrcka bergabung kc dalam kelompok ini. 
Dalam pengajian-pcngajian yang dilakukan oleh jamaah LDII, 
mercka h�nya mengkaji al-Qur'an dengan qira'at sab'ah clan kitab-kitab 
Hadits, Shahih Bukhari, Shahih Muslim, Sunan Abu Dawud, Nasa'i, 
Tirmizdi dan lbn Majah (Kutt1h as-Sittah). Selain itu, terdapat pula kitab­
kitab rangkuman LDII, seperti Kitab Shalat, Kitab Puasa, clan Kitab 
Zakat clan Haji yang menjadi rujukan mereka. Pada umumnya mereka 
tidak mengenal kitab-kitab tafsir, fiqh clan kitab-kitab lain dari ulama­
ulama yang muktabarah. Menurut mereka tafsir dan fiqh juga bersumbcr 
dari al-Qur'an clan Hadits. Jadi sudah cukup bagi mercka untuk mengkaji 
sumbcr-sumber agama dari kcdua sumber tersebut. Untuk hadits, mcreka 
mcngaku hanya mcngikuti hadits-hadits yang shahih saja. 
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Jamaah Hizbut Tahrir Indonesia 
Hizbut Tahrir lndonesia (HTI) merupakan organisasi politik 
c:1bang dari gerakan Hizbut Tahrir yang didirikan olch Syaikh 
Taqiyudin an-Nabhani (1909-1979M). 1 r, Hizbut Tahrir adalah satu partai 
politik Islam yang dakwahnya berpijak di atas keharusan mcngcrnbalikan 
Khilafah lslam!Jah dengan bcrtopang pada.Jikmh (idc) sebagai sarana paling 
pokok dalam perubahan. Dakwah mcrcka tcrgolong salah satu dari 
J:1maah Islamiyah yang mcrnbawa pcmikiran ,\hlu Sunnah wal Jarn:1ah. 
Ciri ut:1rna HTI ialah konscntrasinya yang sangat bcsar pada aspek 
l.raqa.fah (keilmuan) clan menjadikannya scbagai landasan pembcntukan
pribadi muslim clan umat Islam. Di sarnping itu, pcrjuangan mercka juga
dilakukan mclalui aktivitas politik yang dirumuskan dcngan cara
mcrckam clan mcngintcrvcnsi scgala kcjadian clan peristiwa, kcmudian
mcnjadikannya pembicaraan yang mcngacu pada kebenaran dan hukum­
hukum Islam dalam rangka mcraih kcpcrcayaan publik.
Hizbut Tahrir masuk kc Indonesia pada tahun 1980-an 17 yang 
clirintis mclalui dahvah di kampus-kampus bcsar di scluruh Indonesia. 
Pada era 1990-an idc-ide dakwah Hizbut Tahrir mcrambah ke 
m:1syarakat yang lebih lu:1s mclalui berb:1gai aktivitas dakwah di 
pcrkantoran, pabrik-pabrik clan juga pcrnmahan. Pada tahun 2000 
Hizbut Tahrir muncul di dcpan publik Indonesia secara tcrbuka dcngan 
mcnyelcnggarakan Konferensi I ntcrnasional Khilafah Islarniyah di 
Scnayan yang dihadiri sekitar 5000 orang. 
Pada tahun 2001 HTT mcmbentuk DPD tingkat II Kota 
Cilcgon yang bertempat di JI. Jayakarta no. 28B Simpang Tiga Kota 
Cilcgon. HTI Cilcgon aktif melakukan bcrbagai gcrakan clan daJ...-wah 
dalam rangka pcrjuangan mcncgakan syariah Islam demi tcgaknya 
khilafah Islamiyah. Dalam pandangan Hizbut Tahrir, scgala pcrsoalan 
clan ketcrpurukan yang dialami olch umat Islam dalam bcrbagai aspek 
kehidupan dikarenakan mereka telah meninggalkan ajaran I slam dan 
tidak mcmpraktckkan hukum-hukum Islam. Dalam melakukan gcrakan 
clan dakwahnya HTT melakukannya dcngan cara-cara diskusi, dialog, clan 
kajian kritis. Mercka mcnolak cara-cara kekerasan (fisik atau senjata). 
A nggota HTI di Cilcgon terdiri dari kalangan pelajar, mahasiswa, 
wir:1swastawan, karyawan, clan dari kalangan ihu rnmah tangga. Untuk 
mcnjadi anggota HTI syaratnya adalah pemcluk Islam tanpa 
rncrnbedakan suku bangsa, warn:1 kulit clan rnazhab. Narnun dcrnikian, 
sctidaknya anggota HTT hams rncmiliki .Jikrah clan thariqah yang bcnar. 
Dalam proses pengkaderan tidak dibenarkan para kader hanya 
mcngambil aspck ilmiah. Tsaqafah gcrakan ini adalah untuk diamalkan 
dalarn kenyataan hidup clan untuk rnenyebarluaskan qiyada .Jikrjyah di 
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tcngah masyarakat. Untuk itu anggota HTI tidak boleh mengasingkan 
diri dari masyarakat (N:;jah). Dia harus senantiasa menanamkan clan 
mcmahamkan ideologi ini kepada masyarakat agar ideologi ini menjadi 
idcologi umat. 
Untuk mensosialisasikn pernikiran clan gagasannya mereka 
mclakukan dengan berbagai aktivitas, baik dakwah bi al-lisan melalui 
scruan, ajakan clan gagasan maupun dakwah bi ar-risalah dengan 
mcnycbarkan gagasannya melalui buku-buku, majalah, bulletin clan situs 
internet. Mereka juga sering melakukan aksi, demonstrasi damai, long 
march mengkampanyekan tegaknya syariah Islam dalam berbagai aspek 
kehidupan. 
Untuk menerapkan ideologinya di tengah masyarakat 
dilakukanlah beberapa cara clan tahapan. Pertama, tahapan pembinaan 
clan pcngkaderan (marhalah at-tatsqi/), pada tahapan ini dilakukan 
pengkajian clan belajar untuk mendapatkan tsaqafah baru. Kedua, tahapan 
intcraksi dengan masyarakat (marhalah tafa11/ ma'al ummah), pada tahapan 
ini kader partai berinteraksi dengan masyarakat untuk menjawab setiap 
pcrmasalahan dengan pemikiran-pernikiran Islam. Masyarakat diharap­
kan sadar bahwa satu-satunya jawaban atas berbagai persoalan adalah 
Islam, dalam arti masyarakat menyatu clengan icleologi ini clan 
mcmbclanya bersama-sama. Ketiga, tahapan pengambilalihan pucuk 
pcmcrintah (kekuasaan) secara menyeluruh melalui clukungan umat 
(marhalah istilaam al-h11km), sampai gerakan ini clapat menjadikan 
pemerintahan sebagai metocle untuk menerapkan ideologi Islam atas 
umat.rn 
Penutup 
Fcnomcna maraknya berbagai gerakan keagamaan atau harakah 
tidak muncul clcngan senclirinya. Hal itu lahir oleh berbagai latar belakang 
yang beragam sesuai clengan setting clan situasi serta cita-cita clan tujuan 
dari harakah itu sencliri. Gerakan-gerakan keagamaan tersebut muncul 
dcngan berbagai bentuk clan tipologinya. Secara umum, komunitas 
jamaah harakah menjaclikan kelompok keagamaan ini sebagai wujud 
aktualisasi kcbcragamaan mereka clan tanggung jawab clalam memaharni, 
mcngamalkan clan menyebarkan nilai-nilai agama yang cliyakininya untuk 
kcbaikan clan kcbahagiaan kchidupan manusia di dunia clan di akhirat. 
Sciring dcngan terbukanya kran kebebasan di negeri ini muncul 
bcrbagai macam ekspresi kebebasan tanpa halangan, rintangan bahkan 
kctakutan, tcrmasuk dalam ekspresi kebcragamaan. Lebih dari itu ghirah 
kcagamaan clan antusiasme masyarakat terhadap sebuah gerakan 
keagamaan lahir karena didorong oleh kebutuhan clan kehausan spiritual 
,\J,(�,\l,,\M 448 Vol. 27, No. 3 (Scptcmbcr-Dc�cmbcr 2010) 
yang tcrpcnclam yang selama ini tcralicnasi oleh clesakan modcrnitas. 
Olch karcnanya gerakan kcagamaan clalam formulasi baru 101 banyak 
diikuti olch masyarakat pcrkotaan. 
Tradisi clalam jamaah clcngan kcmasan rasa soliclaritas dan 
persatuan yang tinggi serta komitmcn yang kuat yang cliclasarkan pacla 
kepentingan bcrsama kelompok atau jamaah, mcnjaclikan kmbaga­
lembaga baru clan gcrakan kcagamaan yang akhir-akhir ini muncul 
mcnjadi tali pengikat mereka. 11ahkan ikatan jamaah atau kclompok lebih 
kuat clari ikatan traclisi, kcluarga dan ikatan sosial lainnya. Hal ini bisa jadi 
karcna ikatan-ikatan sosial tradisional telah mulai longgar olch 
perubahan-pcrubahan sosial, seperti urbanisasi clan industrialisasi. Di 
samping itu, mereka jenuh clcngan bcrbagai macam pcrsoalan clan 
problem kehiclupan dan mcrasa ticlak mcnclapat jawaban yang mci:_cka 
butuhkan clari lembaga-lembaga keagamaan yang tclah mapan. Hicrarki 
dan kesenjangan komunikasi scringkali menjadi kcnclala. Di samping itu 
mctocle dakwah clan penclckatan yang sclama ini clirasakan sangat jauh 
dari harapan yang kcmudian mcrcka tcmukan dalam harakah-hamkah ini. 
Para anggota jamaah harakah pacla umumnya mcngcnal clan mcnclalami 
agama bcgitu masuk clan mcnjacli jamaah clari kelompok-kclompok 
terse but. 
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